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Abstract

University students often face academic pressures that may affect their ability to adapt and maintain
optimal learning performance. This study aims to examine the influence of emotion regulation on
academic resilience among second- and third-year students at Universitas Negeri Padang, Kampus
V Bukittinggi. This quantitative research employed a simple linear regression analysis involving 30
respondents selected through purposive sampling. The instruments used were emotion regulation
and academic resilience scales that had been tested for validity and reliability. The results showed
a positive and significant influence between emotion regulation and academic resilience (r = 0.595;
p = 0.001), indicating that the better students regulate their emotions, the higher their academic
resilience. These findings highlight the importance of developing emotional management programs
to strengthen students’ academic resilience in higher education.
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Abstrak

Mahasiswa sering menghadapi tekanan akademik yang dapat memengaruhi kemampuan mereka
dalam beradaptasi dan mempertahankan kinerja belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
pengaruh regulasi emosi terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa tahun kedua dan ketiga di
Universitas Negeri Padang Kampus V Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan analisis regresi linier sederhana terhadap 30 responden yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Instrumen penelitian berupa skala regulasi emosi dan resiliensi akademik yang
telah diuji validitas serta reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara regulasi emosi dan resiliensi akademik (r = 0,595; p = 0,001), yang berarti semakin
baik kemampuan mahasiswa dalam mengatur emosi, semakin tinggi pula tingkat resiliensi
akademik mereka. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan program pengelolaan
emosi untuk meningkatkan ketahanan akademik mahasiswa di perguruan tinggi.

Kata kunci: regulasi emosi, resiliensi akademik, mahasiswa
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi dan informasi, mahasiswa di Indonesia sering menghadapi
berbagai tantangan. Tuntutan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi,
meningkatnya persaingan akademik, serta tekanan untuk menjaga keseimbangan
antara studi, pekerjaan, dan kehidupan pribadi kerap menimbulkan tekanan psikologis
yang signifikan. Menurut Susanti dan Japar (2019), tekanan ini berdampak pada
kesejahteraan mental dan fisik mahasiswa sehingga perlu mendapat perhatian serius
dalam riset pendidikan tinggi. Ambarwati, dkk. (2019) menunjukkan bahwa tingkat stres
akademik mahasiswa di Indonesia berada pada angka 36,7%—71,6%, menandakan
banyaknya tekanan signifikan yang menghambat kinerja dan pencapaian akademik
mereka. Tekanan ini dapat berupa beban tugas yang berat, ekspektasi keberhasilan,
serta kompetisi di lingkungan perkuliahan yang semakin meningkat. Dalam situasi penuh
tekanan tersebut, kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi menjadi krusial, di mana
konsep resiliensi akademik berperan penting. Menurut Cassidy (2016), resiliensi
akademik merupakan kapasitas individu untuk bertahan dalam tekanan akademik dan
tetap termotivasi mencapai tujuan.

Resiliensi akademik merupakan kemampuan dinamis yang memungkinkan
mahasiswa mengatasi hambatan dan mempertahankan performa akademik yang
optimal. Penelitian ini menggunakan acuan aspek resiliensi akademik yang
dikembangkan oleh Cassidy (2016), yaitu ketekunan, bantuan adaptif, dan respons
emosional. Ketekunan mencerminkan kemampuan individu untuk tetap bertahan
menyelesaikan tugas meskipun menghadapi tantangan. Bantuan adaptif
menggambarkan kecenderungan untuk mencari dukungan yang tepat dalam
menghadapi kesulitan, sementara respons emosional menyoroti kemampuan mengelola
emosi dalam situasi akademik yang penuh tekanan. Menurut limiyah (2025) Salah satu
faktor yang berperan penting pada resiliensi akademik adalah regulasi emosi. Gross
dan Thompson (2007) menjelaskan bahwa regulasi emosi melibatkan strategi kognitif
dan perilaku untuk mengelola serta mengendalikan emosi, sehingga individu dapat tetap
berpikir jernih di tengah situasi stres. Dua aspek utama pada regulasi emosi adalah
cognitive reappraisal dan expressive suppression. Cognitive reappraisal mengacu pada
upaya mengubah cara pandang seseorang terhadap situasi untuk mengurangi dampak
emosional, sedangkan expressive suppression adalah usaha mengontrol ekspresi
emosional yang tampak di hadapan orang lain. Strategi ini memungkinkan individu untuk
lebih adaptif dalam merespons tekanan akademik.

Penelitian sebelumnya oleh Harjuna dan Rinaldi (2022) menemukan korelasi
positif antara regulasi emosi dan resiliensi akademik, di mana individu yang mampu
meregulasi emosinya cenderung memiliki ketahanan akademik yang lebih kuat.
Sembiring dan Tarigan (2022) juga mengemukakan bahwa regulasi emosi memberikan
kontribusi sebesar 50,2% terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa. Temuan
serupa oleh Annisa, dkk. (2024) memperkuat pentingnya regulasi emosi sebagai faktor
penentu kemampuan mahasiswa dalam mengatasi tekanan akademik secara adaptif
dan produktif. Dalam konteks ini, penelitian berfokus pada mahasiswa tahun kedua dan
ketiga. Berdasarkan studi lapangan di UNP Kampus V Bukittinggi, mahasiswa pada
tahun kedua dan ketiga dihadapkan pada tuntutan akademik yang lebih serius, seperti
tugas metodologi penelitian, modifikasi perilaku, serta banyaknya praktik kerja
kelompok. Situasi ini sering kali menimbulkan tekanan bagi mahasiswa, terutama jika
dinamika kelompok tidak kondusif atau terdapat ketidakadilan dalam pembagian tugas.

Menurut Hapsari (2023), mahasiswa yang mampu mengatur stres dan tekanan
dalam dinamika kelompok cenderung memiliki resiliensi akademik yang lebih baik dan
mampu mencapai hasil akademis optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi kontribusi regulasi emosi terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa
UNP Kampus V Bukittinggi tahun kedua dan ketiga.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
regulasi emosi terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa tahun kedua dan ketiga di
Universitas Negeri Padang Kampus V Bukittinggi. Penelitian ini difokuskan untuk melihat
sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam meregulasi dan mengendalikan emosi
dapat berkontribusi terhadap ketahanan mereka dalam menghadapi tekanan akademik,
beban tugas, serta dinamika kelompok belajar. Selain itu, penelitian ini juga difokuskan
untuk memberikan gambaran empiris yang memperkuat temuan sebelumnya mengenai
peran regulasi emosi dalam membangun resiliensi akademik mahasiswa, sekaligus
menjadi dasar bagi pengembangan program dukungan psikologis di lingkungan
perguruan tinggi.Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dengan
mengidentifikasi hubungan antara regulasi emosi dan resiliensi akademik, serta
memberikan kontribusi praktis bagi institusi pendidikan dalam merancang program
dukungan akademik dan emosional bagi mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pola kajian yang
digunakan adalah korelatif, di mana variabel penelitian dikelompokkan ke dalam dua
kategori, yaitu variable independen sebagai faktor penyebab dan variable dependen
sebagai hasil yang diamati. Menurut Creswell (2014), metode penelitian korelasional
adalah metode yang memanfaatkan teknik statistik untuk mengukur pengaruh antara
dua atau lebih variable. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan jenis penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan objek yang dipelajari secara faktual dengan menarik
kesimpulan dari fenomena yang diamati melalui analisis statistik berbasis angka (Wiwik,
2022). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa tahun kedua dan ketiga di
Universitas Negeri Padang kampus V Bukittinggi . Besar nya sampel di tentukan dengan
menggunakan rumus slovin yang terdiri dari 8 mahasiswa psikologi tahun kedua, 15
mahasiswa psikologi tahun ketiga , dan 7 mahasiswa kedokteran tahun kedua.

Jenis Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Probability
Sampling dengan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019), purposive
sampling merupakan metode penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu
yang relevan dengan tujuan penelitian. Dengan demikian, pemilihan sampel dilakukan
berdasarkan kriteria-kriteria khusus yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan program SPSS 25. Adapun
teknik pengumpulan data dilakukan melalui instrumen penelitian berupa skala regulasi
emosi dan skala resiliensi akademik. Instrumen tersebut disusun menggunakan skala
Likert pada google form dengan empat alternatif jawaban, yaitu sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).

Uji reliabilitas yang dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha
menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas untuk skala regulasi emosi sebesar 0,780,
sedangkan untuk skala resiliensi akademik sebesar 0,858. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan teknik regresi sederhana yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Proses
analisis data dilaksanakan secara sistematis, meliputi tahap pengumpulan data,
pengolahan data, penyajian data dalam bentuk deskriptif kuantitatif, serta penarikan
kesimpulan berdasarkan hasil temuan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil analisis data yang bertujuan untuk menggambarkan
pengaruh regulasi emosi terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa tahun kedua
dan ketiga di Universitas Negeri Padang Kampus V Bukittinggi. Analisis dilakukan
dengan menggunakan teknik regresi linier sederhana untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh regulasi emosi terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa. Sebelum
pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji untuk memastikan terpenuhinya
asumsi-asumsi dasar, seperti uji normalitas. Hasil analisis yang diperoleh kemudian
diuraikan serta diinterpretasikan secara sistematis dengan mengaitkannya pada teori-
teori dan temuan penelitian sebelumnya yang relevan, sehingga memberikan
pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif terhadap hasil penelitian

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Resiliensi

Expected Cum Prob
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Gambar 1. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil analisis pada kurva yang ditampilkan pada Gambar 1, terlihat bahwa
data tersebar di sekitar garis regresi dan mengikuti pola sebaran yang normal. Temuan
ini menunjukkan bahwa distribusi data berada dalam kondisi normal, sehingga asumsi
uji normalitas dinyatakan terpenuhi.

Regulation Resilience
Regulation Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N
Resilience Pearson Correlation .595%*
Sig. (2-tailed) .001
N 30

Table 1. Uji Korelasi
Hasil analisis korelasi product moment menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,595
dengan signifikansi (p) sebesar 0,01. Berdasarkan perbandingan, nilai rrr hitung (0,595) lebih
besar daripada rrr tabel (0,001), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, dan hipotesis nol
(Ho) ditolak. Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan antara regulasi emosi dan resiliensi
akademik. Artinya, regulasi emosi yang tinggi berkontribusi pada peningkatan resiliensi
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akademik mahasiswa, sedangkan regulasi emosi yang rendah cenderung menurunkan resiliensi
akademik.

Model Unstan(-:larrdized Stand?r'dized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 31.791 6.507 4.886 .000
TotalX 1.055 .270 .595 3.914 .001

Table 2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t, yang bertujuan untuk menguiji
tingkat signifikansi pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y)
secara parsial. Jumlah sampel yang digunakan adalah 30 responden, sehingga derajat
kebebasan (df) dihitung dengan rumus df = n - k - 1, yaitu 30 - 2 - 1 = 27. Dengan tingkat
signifikansi (a) sebesar 5%, maka diperoleh nilai t tabel = 2,051.

Penelitian yang telah kami lakukan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
regulasi emosi terhadap reseliensi akademik terhadap pada mahasiswa tahun kedua
dan ketiga Universitas Negeri Padang, Kampus V Bukittinggi. Reseliensi akademik
menjadi aspek yang sangat penting dalam menunjang mahasiswa menghadapi
tantangan di masa perkuliahan mereka , terfokus kepada masalah akademik , terutama
di berbagai tekanan yang melibatkan beban tugas, kelompok belajar dan harapan
akademik yang tinggi . yang Dimana regulasi emosi itu adalah kemampuan individu
untuk mengelola emosi, memainkan peran penting dalam menunjang reseliensi
akademik.

Uji asumsi regresi menunjukkan hasil yang baik dikarenakan data yang di analisis
memenuhi syarat normalitas dengan distribusi data yang mengikuti pola regresi normal.
Selain itu hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan mengenai regulasi emosi terhadap reseliensi akademik dengan koefisiensi
sebesar 0,595. Dikarenakan nilai signifikansi hipotesis (0,001) kurang dari signifikansi
yang di tentukan (0,05), maka hipotesis alternarif diterima yang Dimana artinya semakin
baik mahasiswa dalam meregulasi emosi mereka maka semakin tinggi juga tingkat
reseliensi akademiknya.

Hasil dari penelitian yang kami lakukan ini juga mengidentifikasikan bahwa
regulasi emosi memiliki peran yang sangat signifikan dalam membantu mahasiswa
mengelola permasalahan yang sedang mereka hadapi terfokus kepada permasalahan
akademiknya , mereka lebih mampu dalam mengendalikan emosi mereka dengan baik
sehingga mereka tetap dapat focus terhadap tujuan akademik mereka masing masing.
Hasil dari penelitian kami ini juga sejalan dengan penelitian yang telah terlebih dahulu
dilakukan oleh Harjuna dan Rinaldi (2022) serta Sembiring dan Tarigan (2022), yang
Dimana hasil dari penelitian mereka juga mengidentifikasikan jika memiliki kemampuan
regulasi emosi yang baik ini akan membantu reseliensi individu dalam berbagai konteks.
Temuan dari Gross dan Thompson (2007) juga menyatakan bahwa strategi cognitive
reappraisal dan expressive suppression membantu individu untuk menghadapi dan
merespon situasi yang sedang terjadi kepada mereka dengan cara yang lebih solutif dan
membangun.

Pada mahasiswa tahun kedua dan ketiga dikarenakan mereka sedang
menghadapi masalah mengenai tugas yang kompleks dan masalah kelompok
kemampuan mereka dalam regulasi emosi pada saat ini sangat diperlukan agar
kemampuan reseliensi akademiknya juga meningkat yang Dimana itu akan berdampak
agar mereka tetap focus pada tujuan akademik mereka . Dampak praktis dari peneltian
yang kami lakukan adalah perlunya program pengembangan regulasi emosi di dalam
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lingkungan perguruan tinggi yang dimana ini akan bertujuan agar mahasiswa dapat
membangun reseliensi yang lebih baik dan mampu menghadapi permasalahan yang
akan datang serta mampu bertahan di tengah berbagai rintangan dalam bidang studi.

SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa regulasi emosi memiliki peran yang signifikan
dalam menunjang resiliensi akademik mahasiswa, khususnya pada mahasiswa tahun
kedua dan ketiga di Universitas Negeri Padang Kampus V Bukittinggi. Hasil analisis
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara regulasi emosi terhadap
resiliensi akademik, yang berarti semakin baik kemampuan mahasiswa dalam
mengelola emosi, semakin tinggi pula tingkat ketahanan mereka dalam menghadapi
tekanan akademik, beban tugas, serta dinamika kelompok belajar. Regulasi emosi yang
baik memungkinkan mahasiswa untuk berpikir lebih rasional, mempertahankan motivasi
belajar, dan tetap fokus terhadap tujuan akademiknya meskipun dihadapkan pada
berbagai tantangan perkuliahan.

Secara teoritis, temuan ini memperkuat pandangan Gross dan Thompson (2007)
bahwa strategi regulasi emosi, seperti cognitive reappraisal dan expressive suppression,
membantu individu menghadapi tekanan dengan cara yang lebih adaptif. Hasil penelitian
ini juga mendukung temuan Cassidy (2016) mengenai pentingnya kemampuan regulasi
diri emosional sebagai salah satu faktor yang berkontribusi terhadap terbentuknya
resiliensi akademik.

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya pengembangan
program pelatihan atau kegiatan pendukung di perguruan tinggi yang berfokus pada
peningkatan kemampuan regulasi emosi mahasiswa. Program semacam ini diharapkan
dapat membantu mahasiswa mengelola stres akademik, meningkatkan daya juang, dan
memperkuat kesejahteraan psikologis mereka selama proses perkuliahan.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa regulasi emosi berperan
penting dalam membantu mahasiswa beradaptasi, bertahan, dan mencapai
keberhasilan akademik secara konsisten. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas cakupan variabel dengan mempertimbangkan faktor lain seperti dukungan
sosial, efikasi diri, atau strategi koping untuk memperkaya pemahaman tentang
dinamika resiliensi akademik di kalangan mahasiswa perguruan tinggi.
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